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ABSTRACT 

This study aims to describe the types of Indonesian language errors in the MX Pride 
Sulawesi WhatsApp group conversation. The study used a descriptive qualitative 
approach with a content analysis design. The data source was text messages from 
group members which were analyzed based on the General Guidelines for 
Indonesian Spelling (PUEBI). The results showed four main categories of language 
errors, namely (1) letter usage, including neglecting capitalization at the beginning 
of sentences and entity names, the use of full capital letters for emotional emphasis, 
and inaccurate marking of foreign terms; (2) word spelling, including separating 
elements of words that should be connected, the use of abbreviations and numbers 
as borrowings, in the form of using foreign words without spelling adaptation or 
italics; and (4) use of punctuation, such as the omission of question marks, periods, 
or commas, excessive use of ellipsis and exclamation marks, and inaccurate use of 
hyphens and colons. These findings indicate that digital communication patterns 
tend to prioritize speed and personal expression over adherence to standard 
language rules. This study is expected to be a reference in the study of language 
errors in digital media and increase awareness of the use of Indonesian according 
to PUEBI rules. 

Keywords: errors, language, PUEBI, digital communication, Whatsapp 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan 
berbahasa Indonesia dalam percakapan grup Whatsapp MX Pride Sulawesi. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain analisis isi 
(content analysis). Sumber data berupa pesan teks anggota grup yang dianalisis 
berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Hasil penelitian 
menunjukkan empat kategori utama kesalahan berbahasa, yaitu (1) pemakaian 
huruf, meliputi pengabaian kapitalisasi pada awal kalimat dan nama entitas, 
penggunaan huruf kapital penuh sebagai penekanan emosional, serta 
ketidaktepatan penandaan istilah asing; (2) penulisan kata, mencakup pemisahan 
unsur kata yang seharusnya serangkai, penggunaan singkatan dan angka sebagai 
serapan, berupa penggunaan kata asing tanpa adaptasi ejaan atau pencetakan 
miring; dan (4) penggunaan tanda baca, seperti penghilangan tanda tanya, titik, 
atau koma, penggunaan elipsis dan tanda seru berlebihan, serta ketidaktepatan 
tanda hubung dan titik dua. Temuan ini menunjukkan bahwa pola komunikasi digital 
cenderung mengutamakan kecepatan dan ekspresi personal dibandingkan 
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kepatuhan terhadap kaidah bahasa baku. Penelitian ini diharapkan menjadi 
referensi dalam kajian kesalahan berbahasa di media digital dan meningkatkan 
kesadaran penggunaan bahasa Indonesia sesuai kaidah PUEBI. 

Kata kunci : kesalahan, berbahasa, PUEBI, komunikasi digital, Whatsapp

A. Pendahuluan  
Bahasa Indonesia memiliki peran 

sentral sebagai alat komunikasi resmi 

di tengah masyarakat Indonesia yang 

multikultural. Dengan bahasa, 

manusia dapat menyampaikan ide, 

pikiran, dan perasaan secara jelas 

kepada orang lain. Oleh karena itu, 

penting bagi seluruh warga negara, 

termasuk generasi muda, untuk 

menggunakan bahasa Indonesia 

secara baik dan benar dalam berbagai 

ranah kehidupan, termasuk dalam 

komunikasi digital yang semakin masif 

digunakan diera teknologi saat ini. 

Dalam era globalisasi dan 

kemajuan teknologi komunikasi, 

penggunaan media digital seperti 

Whatsapp semakin meluas dan 

menjadi sarana utama berkomunikasi. 

Mereka cenderung mengutamakan 

kecepatan dan kepraktisan, sehingga 

penggunaan Bahasa menjadi tidak 

sesuai dengan norma yang berlaku. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

komunikasi menjadi lebih efektif 

secara teknis, kualitas penggunaan 

bahasa Indonesia menjadi tantangan 

yang perlu diperhatikan. 

Salah satu bentuk komunikasi 

digital yang paling sering digunakan 

oleh masyarakat saat ini adalah 

melalui aplikasi Whatsapp. Whatsapp 

merupakan aplikasi pesan instan 

berbasis internet yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengirim pesan 

teks, suara, gambar, maupun 

dokumen secara cepat dan praktis. 

Kepraktisan ini membuat Whatsapp 

menjadi pilihan utama dalam 

berkomunikasi sehari-hari, termasuk 

di kalangan komunitas. Namun, 

kemudahan ini juga menimbulkan 

tantangan kebahasaan, karena dalam 

percakapan digital, banyak pengguna 

yang cenderung mengabaikan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

Penggunaan bahasa yang 

menyimpang dari kaidah kebahasaan 

dalam komunikasi digital dapat 

menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman. Hal ini terjadi 

karena pesan yang disampaikan tidak 

sesuai dengan aturan yang 

seharusnya, sehingga interpretasi 

makna oleh penerima bisa menjadi 

tidak tepat. Permasalahan kesalahan 
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berbahasa di media digital, khususnya 

dalam percakapan grup Whatsapp, 

merupakan fenomena yang semakin 

sering terjadi. Hal ini disebabkan oleh 

kebiasaan pengguna yang lebih 

mementingkan kecepatan dalam 

mengetik pesan daripada ketepatan 

dalam berbahasa. 

Fenomena kesalahan 

berbahasa juga menunjukkan bahwa 

belum semua masyarakat memahami 

dengan baik struktur dan kaidah 

bahasa Indonesia. Hal ini bisa 

disebabkan oleh latar belakang 

pendidikan, lingkungan sosial, atau 

kurangnya pembinaan kebahasaan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut tidak 

hanya mencerminkan masalah teknis 

dalam berbahasa, tetapi juga 

menunjukkan perlunya pendekatan 

yang lebih intensif dalam membangun 

kesadaran berbahasa yang baik, 

terutama dalam ruang komunikasi 

digital yang terus berkembang. 

Penelitian yang secara khusus 

menganalisis kesalahan berbahasa 

dalam percakapan digital, agar dapat 

diketahui secara rinci jenis-jenis 

kesalahan yang terjadi serta faktor 

yang melatarbelakanginya. Penelitian 

semacam ini akan memberikan 

kontribusi nyata dalam pembinaan 

bahasa Indonesia, terutama pada 

ranah informal seperti media sosial, 

yang selama ini kurang mendapat 

perhatian dalam kajian kebahasaan. 

Salah satu komunitas yang cukup aktif 

dalam menggunakan Whatsapp 

sebagai media komunikasi adalah 

grup “MX Pride Sulawesi”. Grup ini 

beranggotakan masyarakat dari 

berbagai kalangan dan usia yang 

tergabung dalam komunitas otomotif.  

Percakapan dalam grup “MX 

Pride Sulawesi” memperlihatkan 

beragam jenis kesalahan berbahasa, 

mulai dari kesalahan dalam 

penggunaan kata, struktur kalimat, 

hingga penggunaan bahasa 

campuran antara bahasa Indonesia 

dan bahasa daerah. Selain itu, grup ini 

mencerminkan realitas sosial 

masyarakat yang aktif dalam dunia 

digital, tetapi belum tentu memiliki 

pemahaman yang memadai tentang 

penggunaan bahasa yang sesuai. 

Kajian tentang kesalahan 

berbahasa Indonesia dalam 

komunikasi daring, khususnya melalui 

aplikasi Whatsapp, telah menjadi 

perhatian dalam berbagai penelitian 

sebelumnya. Utamy dkk. (2024) 

dalam penelitiannya mengidentifikasi 

berbagai jenis kesalahan berbahasa 

pada grup Whatsapp mahasiswa. 

Penelitian lain oleh Nasution dkk. 
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(2023) juga menemukan bahwa 

mahasiswa masih sering melakukan 

kesalahan berbahasa dalam 

komunikasi grup Whatsapp, termasuk 

dalam pemilihan diksi dan struktur 

kalimat yang tidak tepat. Selain itu, 

Ruslan 6 dkk. (2023) menyatakan 

bahwa kesalahan berbahasa dalam 

konteks pembelajaran juga terjadi 

pada aspek lafal, diksi, dan struktur 

kalimat. 

 

B. Metode Penelitian   
Menurut (Sugiyono 2020: 9) 

mengemukakan bahwa metode 

penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme atau enterpretif, 

digunakan untuk meneliti kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah analisis isi atau content 

analysis. Sedangkan, Lokasi 

penelitian ini berada di grup 

Whatsapp komunitas “MX Pride 

Sulawesi”. Grup MX Pride Sulawesi 

adalah sebuah forum komunikasi 

daring yang digunakan oleh para 

anggota komunitas pecinta motor di 

wilayah Sulawesi. 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh anggota grup 

Whatsapp “MX Pride Sulawesi”. Para 

anggota grup ini terdiri dari individu-

individu dengan latar belakang sosial, 

pendidikan, dan usia yang beragam. 

Adapun Objek penelitian ini adalah 

tuturan atau pesan tertulis dalam 

bentuk percakapan digital yang ditulis 

oleh anggota grup dan mengandung 

kesalahan berbahasa Indonesia. 

Sedangkan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu data primer dan 

sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dari dokumen atau catatan tertulis. 

Sedangkan Analisis data dilakukan 

dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: identifikasi, 

Klasifikasi, Deskripsi dan Interpretasi. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

PUEBI mencakup empat aspek 

utama dalam ejaan, yaitu pemakaian 

huruf, penulisan kata, penulisan unsur 

serapan, dan penggunaan tanda 

baca. Keempat aspek ini menjadi 

dasar analisis dalam penelitian ini. 
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1. Pemakaian Huruf 

Berikut adalah data kesalahan 

pemakaian huruf yang ditemukan 

dalam penelitian ini: 

Data 1: 

 
Dalam data ini, terlihat bahwa 

penulisan nama produk "mx king" 

menggunakan huruf kecil seluruhnya. 

Padahal menurut kaidah PUEBI, 

nama produk atau merek seharusnya 

ditulis dengan huruf kapital pada huruf 

awal kata. Penulisan yang benar 

adalah "Mx King V2", karena 

merupakan nama tipe sepeda motor 

yang harus dihargai secara ejaan 

seperti halnya nama diri atau nama 

lembaga. Ketidaktelitian ini 

menunjukkan kurangnya perhatian 

terhadap penulisan huruf kapital pada 

entitas khusus. 

Data 2: 

 

Kesalahan dalam data ini terletak 

pada tidak digunakannya huruf kapital 

di awal kalimat. Kata "penyakit" 

seharusnya ditulis dengan huruf 

kapital karena berada di awal kalimat. 

Selain itu, "nya" sebaiknya 

digabungkan menjadi satu kata: 

"penyakitnya". Walaupun ada 

kesalahan ejaan pada kata "kalua", 

yang menjadi fokus dalam aspek 

pemakaian huruf adalah awal kalimat 

yang tidak diawali kapital, yakni 

"Penyakitnya memang kalau V2". 

Data 3: 

 
Kalimat ini mengandung beberapa 

kesalahan dalam penulisan huruf. 

Pertama, kata “sempat” berada di 

awal kalimat dan seharusnya diawali 

dengan huruf kapital menjadi 

“Sempat”. Kedua, "cnc" adalah 

singkatan dari nama produk dan 

semestinya ditulis dengan huruf 

kapital sebagai “CNC”. Kesalahan ini 

mencerminkan pengabaian terhadap 

aturan penulisan singkatan dan awal 

kalimat dalam PUEBI. 

Data 4: 

 
Kalimat ini tampak sederhana 

namun mengandung dua kesalahan 

dalam pemakaian huruf. Pertama, 

kata “absen” berada di awal kalimat, 

maka seharusnya ditulis sebagai 

“Absen”. Kedua, sapaan “bang” juga 

termasuk dalam kategori kata sapaan 

resmi yang harus ditulis dengan huruf 

kapital di awal, yaitu “Bang”. 

Penulisan sapaan yang salah ini 
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menunjukkan rendahnya kesadaran 

terhadap konvensi penulisan resmi. 

Data 5: 

 

Kesalahan dalam data ini terletak 

pada penulisan nama motor "mio m3". 

Sebagai nama merek dan tipe motor, 

seharusnya ditulis dengan huruf 

kapital, yaitu "Mio M3". Penulisan 

yang tidak sesuai ini mengesankan 

bahwa penutur tidak memerhatikan 

kaidah penulisan nama produk sesuai 

PUEBI. 

Data 6: 

 

Kalimat ini menunjukkan kesalahan 

dalam penulisan nama orang. "Dewi 

Kartika" merupakan nama diri dan 

seharusnya diawali huruf kapital di 

kedua unsurnya. Penulisan yang 

benar adalah "Dewi Kartika". 

Kesalahan ini tergolong umum dalam 

komunikasi digital, namun tetap tidak 

sesuai dengan aturan ejaan bahasa 

Indonesia. 

2. Penulisan Kata 
Berikut adalah data kesalahan  

penulisan kata yang ditemukan dalam 

penelitian ini 

 

Data 1: 

 
Kalimat “Kenapa bukan anakta 

ber2saja di jaga” mengandung 

beberapa kesalahan. Kata “anakta” 

merupakan bentuk tidak baku dari 

“anak kita”, yang seharusnya ditulis 

terpisah. Selain itu, penggunaan 

angka “2” dalam “ber2saja” tidak 

sesuai dengan ejaan resmi. Penulisan 

angka dalam kata sebaiknya dihindari. 

Frasa “di jaga” pun tidak tepat karena 

“di” sebagai imbuhan seharusnya 

disambung menjadi “dijaga”. 

Data 2: 

Ungkapan “Sypatau ada yg minat 

ecer mines sesuai fto” mencerminkan 

banyak singkatan yang tidak sesuai 

aturan baku. Kata “Sypatau” 

seharusnya “siapa tahu”, “yg” adalah 

“yang”, “mines” tidak umum dan 

mestinya “minus”, dan “fto” adalah 

bentuk singkat dari “foto”. 

Penggunaan singkatan ini lazim di 

media sosial, namun tidak sesuai 

dengan kaidah penulisan resmi.  

Data 3: 

 
Kalimat “Bisa juga di beli” 

mengandung kesalahan pemisahan 

antara kata depan dan kata kerja. 
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Kata “di” diikuti kata kerja harus 

disambung, sehingga penulisan yang 

benar adalah “dibeli”. 

Data 4: 

 

Dalam “Di semak’ji itu sering 

parkir motor nya”, terdapat dua 

kekeliruan. Pertama, “motor nya” 

seharusnya ditulis “motornya”. Kedua, 

bentuk “di semak’ji” perlu dikaji ulang 

karena mengandung unsur lokal; 

namun jika dimaksudkan sebagai 

tempat, penulisan “di” sudah tepat 

sebagai kata depan. 

Data 5: 

 
Kalimat “Itu ad harga nya mas” 

menunjukkan singkatan “ad” untuk 

“ada” yang tidak sesuai kaidah, serta 

“harga nya” seharusnya ditulis 

“harganya”. Kesalahan seperti ini 

mencerminkan kebiasaan mengetik 

cepat yang mengabaikan kaidah 

penulisan. 

Data 6: 

 
“Tamat lah sudah” menampilkan 

partikel “-lah” yang terpisah dari kata 

sebelumnya. Menurut PUEBI, partikel 

harus ditulis serangkai, sehingga 

bentuk yang benar adalah “tamatlah”. 

3. Penulisan Unsur Serapan 
Berikut adalah data kesalahan 

penulisan unsur serapan yang 

ditemukan dalam penelitian ini: 

Data 1: 

 

Kata “Free” merupakan kata asing dari 

bahasa Inggris yang belum diserap 

secara resmi dalam bahasa 

Indonesia. Menurut PUEBI, kata asing 

yang belum dibakukan harus ditulis 

dengan huruf miring dalam tulisan 

formal. Dalam konteks penulisan 

ilmiah atau skripsi, bentuk ini tetap 

dianggap sebagai kesalahan. 

Data 2: 

 
Kata “List” juga merupakan kata 

asing yang berasal dari bahasa 

Inggris dan belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 

penulisannya juga harus dicetak 

miring jika digunakan dalam teks 

berbahasa Indonesia. 

Data 3: 

 

Dalam kalimat ini terdapat dua 

unsur serapan asing: “Doorprize” dan 

“special”. Keduanya masih 
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merupakan kata asing yang belum 

resmi menjadi bagian dari kosakata 

bahasa Indonesia. Sesuai kaidah 

PUEBI, kata-kata ini harus dicetak 

miring dalam tulisan formal. Selain itu, 

penulisan "400pcs" seharusnya 

dipisahkan antara angka dan 

satuannya: "400 pcs". 

Data 4: 

 
Kata “read” dan “chat” berasal dari 

bahasa Inggris dan belum diserap 

secara resmi ke dalam bahasa 

Indonesia. Oleh karena itu, 

penulisannya seharusnya dicetak 

miring dalam tulisan ilmiah. 

Data 5: 

 

 

Kata "tag" merupakan kosakata 

bahasa Inggris yang belum diserap 

secara resmi ke dalam bahasa 

Indonesia. Dalam teks formal, kata ini 

seharusnya ditulis dengan huruf 

miring sesuai dengan kaidah PUEBI. 

Data 6: 

 

Penggunaan kata skip pada 

bubble chat ini merupakan serapan 

dari bahasa Inggris yang berarti 

“melewati” atau “tidak ikut”. Dalam 

konteks percakapan digital, kata ini 

digunakan secara informal untuk 

menyatakan keinginan melewati suatu 

kegiatan atau bagian tertentu, 

sehingga menunjukkan adaptasi 

bahasa Inggris dalam komunikasi 

sehari-hari melalui chat. 

4. Penggunaan Tanda Baca 
Berikut adalah data kesalahan 

penggunaan tanda baca yang 

ditemukan dalam penelitian ini: 

Data 1: 

 
Kalimat ini tidak diakhiri dengan 

tanda titik atau tanda tanya, padahal 

merupakan kalimat tanya. 

Seharusnya ditulis: Kapan yah? 

Data 2: 

 
Terdapat penggunaan elipsis 

(…) secara tidak baku. Dalam PUEBI, 

elipsis hanya terdiri dari tiga titik dan 

digunakan untuk menunjukkan kalimat 

yang terputus atau tidak selesai. 

Namun dalam konteks ini, 

penggunaan elipsis tidak tepat. 

Kalimat juga tidak diakhiri dengan titik 

atau tanda seru sesuai intonasinya. 

Perbaikan: Jangan merendah, Bang! 

Data 3: 
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Kalimat ini seharusnya diakhiri 

dengan tanda tanya karena 

merupakan bentuk pertanyaan. 

Perbaikan: Ada anak Kendari yang 

kenal ini? 

Data 4: 

 
Data tersebut termasuk dalam 

kesalahan penggunaan tanda baca. 

Kalimat tersebut seharusnya diakhiri 

dengan tanda tanya karena 

merupakan bentuk kalimat interogatif 

yang menanyakan sesuatu. 

Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI), setiap 

kalimat tanya wajib ditutup dengan 

tanda tanya (?). Dengan demikian, 

penulisan yang benar adalah “warna 

apa?”. 

Data 5: 

 
Tidak terdapat tanda koma untuk 

memisahkan klausa, dan tanda titik 

sebagai akhir kalimat dihilangkan. 

Perbaikan: Ucapanmu hanya manis di 

awal, pahit di akhir. 

Data 46: 

 
Tuturan “Berapa” merupakan 

bentuk kalimat tanya yang digunakan 

penutur untuk menanyakan harga 

suatu barang. Namun, pada data 

tersebut penutur tidak menuliskan 

tanda tanya pada akhir kalimat. Hal ini 

termasuk kesalahan tanda baca 

karena menurut Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI, 

2016), tanda tanya wajib digunakan 

pada setiap kalimat tanya. Penulisan 

yang benar seharusnya adalah 

“Berapa?”. Ketidakhadiran tanda 

tanya menyebabkan kalimat tersebut 

tampak sebagai pernyataan, bukan 

pertanyaan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, maka pembahasan dalam 

penelitian ini yaitu  

1. Pemakaian Huruf  
Berdasarkan hasil identifikasi 

terhadap data percakapan dalam grup 

Whatsapp MX Pride Sulawesi, 

ditemukan adanya 17 data yang 

mengandung kesalahan pemakaian 

huruf. Kesalahan ini berkaitan dengan 

penggunaan huruf kapital dan huruf 

miring sebagaimana telah diatur 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). Secara umum, 

kesalahan tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam tiga bentuk 

utama, yaitu: (1) tidak menggunakan 

huruf kapital pada awal kalimat, nama 

diri, nama produk, dan nama lembaga; 

(2) penggunaan huruf kapital 
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berlebihan pada keseluruhan kalimat 

atau pada istilah tertentu untuk 

menekankan emosi; dan (3) tidak 

memiringkan kata atau istilah asing 

dalam penulisan. 

2. Penulisan Kata  

Berdasarkan hasil identifikasi 

terhadap percakapan dalam grup 

Whatsapp MX Pride Sulawesi, 

ditemukan berbagai kesalahan dalam 

penulisan kata yang tidak sesuai 

dengan kaidah Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Kesalahan tersebut meliputi 

pemisahan kata yang seharusnya 

ditulis serangkai, penyambungan kata 

yang seharusnya dipisah, 

penggunaan singkatan tidak baku, 

hingga penyisipan angka dalam kata. 

3. Penulisan Unsur Serapan 

Berdasarkan data yang 

diperoleh dalam percakapan grup 

Whatsapp MX Pride Sulawesi, 

ditemukan beberapa kesalahan dalam 

penulisan unsur serapan. Kesalahan 

ini umumnya berupa penggunaan 

kata-kata asing secara langsung 

tanpa dicetak miring, padahal menurut 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI), unsur serapan 

yang belum sepenuhnya menjadi 

bagian dari bahasa Indonesia wajib 

ditulis dengan huruf miring. 

4. Penggunaan Tanda Baca  

Hasil analisis data percakapan 

dalam grup Whatsapp menunjukkan 

bahwa penggunaan tanda baca sering 

kali diabaikan atau digunakan secara 

tidak tepat. Padahal, sesuai Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI), tanda baca berfungsi untuk 

memperjelas struktur kalimat, 

menandai jeda, serta menghindarkan 

kesalahpahaman makna. Dalam 

komunikasi digital, kesalahan ini kerap 

muncul karena penutur lebih 

mengutamakan kecepatan menulis 

ketimbang ketepatan kaidah. 

Secara umum, kesalahan 

tanda baca dalam percakapan 

Whatsapp ini menunjukkan bahwa 

pengguna cenderung mengabaikan 

aturan formal bahasa tulis. 

Penghilangan tanda baca, 

penggunaan tanda baca ganda, serta 

pemakaian berlebihan seperti tanda 

seru atau elipsis merupakan bentuk 

penyimpangan yang mencerminkan 

gaya bahasa digital yang lebih 

menekankan ekspresi dan kecepatan 

komunikasi. Namun, dari perspektif 

kebahasaan formal, kesalahan ini 

tetap menunjukkan lemahnya 

penerapan kaidah PUEBI dalam 

praktik menulis sehari-hari. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis terhadap 

keempat aspek PUEBI yaitu 

pemakaian huruf, penulisan kata, 

penulisan unsur serapan, dan 

penggunaan tanda baca dapat 

disimpulkan bahwa percakapan dalam 

grup Whatsapp “MX Pride Sulawesi” 

masih banyak mengabaikan kaidah 

baku. Penggunaan huruf kapital dan 

penyambungan imbuhan sering keliru, 

istilah asing tidak diberi penanda 

miring, dan tanda baca terutama titik, 

koma, tanda tanya, serta tanda 

hubung digunakan tidak konsisten. 

Kondisi ini menurunkan kejelasan 

struktur kalimat dan profesionalitas 

penulisan, karena pengguna lebih 

mengutamakan kecepatan dan 

kebiasaan informal daripada 

kepatuhan pada norma ejaan baku. 
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